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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan strategi unttuk pencarian makna
dan memahami suatu fenomena yang telah dilakukan peneliti dalam bentuk
subjek.! Menyusun skripsi peneliti menggunakan penelitian yang berjenis
dengan tujuan mmeningkatkan variable, fakta, kejadian-kejadian yang akan
dilakukan saat penelitian terjadi. Selain itu dengan menentukan bentuk yang
ssuai peneliti data didalam penelitian akan berlangsung suatu karakteristik
dalam populasi dan juga bagian bidang.?

Melalui metode deskriptif ini akan memperoleh penafsiran dan
pemahaman dalam membentuk suatu data batru yang diperoleh saat penelitian
di lokasi dengan riil. Permasalahan saat ditemukannya data yang lebih cepat
dapat diperoleh dengan pertimbangan menggnakan metode deskriptif. Oleh
karena itu penggunaan data harus relevan dan seimbang dengan tingkat
penelitian dalam suatu lokasi yang akan ditentukan agar data yang diperoleh

bisa seimbang.

him.6
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2 Saifudin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 7
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B. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini sendiri atau dengan adanya bantuan dari orang lain dalat
dikatakatakan suatu pengumpulan data yang secara umum dilakukan. Dengan
hal ini kehadiran peneliti wajib digunakan karena haeus mempunyai
dokumentasi.> Dalam penelitian kualitatif ini umumnya dilakukan dengan
cara partisipasif (pengamatan beserta serta)

Kehadiran peneliti disamping sebagai instrument utama juga membuat
kejadian yang bagus dalam sebuah penelitian dalam seluruh kegiatan. Hal itu
dikarenakan kedalam dan kemampuan untuk menyimpulkan data yang
berubungan dengan peneliti sendiri. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti
hadir dilapangan setelah mndapatkan izin penelitian dari pihak yang terkait.
Peneliti mendatangi likasi penelitian bertepatan dengan jam yang sudah

ditentukan sampai penelitian terselesaikan.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RA Darussalamah Kalidawir Kecamatan
Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Letak RA Darussalamah Kalidawir ini
ada diperdesaan tidak jauh dengan jalan raya, bahkan tempatnya bagus untuk
penelitian karena tempat lapangan yang dapat dijangkau tempatnya ada di

desa Pagersari Dusun Tondo Kecamatan Kalidawir. Pasnya juga ditengah-

3 Lexy J. moleong, ”Metodologi Penelitian Kualitatif”.., him. 9
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tengan permukiman yang sempit masyarakat oleh itu memudahkan untul

dalam informasi dan pbrikasi tertentu.

. Sumber Data

Sumber data ialah suatu data yang dirancang tersebut bisa didapatkan.
Penulis mendapatkan kuesioner atau wawancara untul pengumpulan data
tersebut, dan data yang diperoleh berupa respon anak yaitu dengan menjawab
dari pertanyaan-pertanyaan oleh peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
lisan. Data menggunakan sebagai penelitian yang terdapat dua sumber data,
sebagai berikut:
a. Sumber data utama (data primer)

Sumber data ialah suatu pengumpulan yang didapatkan penulis
pertama dalam suatu data yang diperoleh dari suatu ahli analisis.*
Pengambilan data dari penulis dalam penelitian bisa melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi bahkan bisa juga dari sumber lainnya yang
melakukan suatu penelitan yang didata bersama guru kelas kelompok B
RA Darussalamah Kalidawir Tulungagung dan siswa-siswi kelompok B
RA Darussalamah Klidawir Tulungagung sebanyak 20 anka tapi penulis

mengambil 3 orang anak iuntuk didata segcara perkembangannya.

4 Lexy J. meleong, “Metode Penelitian...”, (Bandung: Remaja Rosdarkarya, 2002), hlm. 157
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b. Sumber data tambahan (data sekunder)

Data sekunder ialah suatu penulis yang menggunakan data saat
penelitian dengan melakukan dilokasi secara langsung atau terjun kelokasi
dengan catatan menggunakan media perantara yang sudah disusun oleh
pihak lain.® data tersebut berupa dokumentasi seperti halnya berkas-berkas
foto maupun catatan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penulis harus mempunyai suatu data yang ada dilokasi dalam bentuk
observasi, wawancara dan dokumentasi dan harus menjawab suatu fokus
penelitian yang diamati didalam teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi

Observais ialah pencatatan atau suatu pengamatan untuk gejala nyata
pada saat objek penelitian secara sintematis. Observasi ialah suatu teknik
pengumpulan data bisa diperoln menggunakan pengamatan disertai
dengan penuusunan suatu data perilaku pada sasaran.® Didalam penelitian
observasi bisa dilakukan sebagai alat untuk mencatat dan mengamati
tingkah laku guru di RA untuk meningkatkan kemampuan motorik halus

anak di RA Darussalamah Kalidawir.

5 Asrof Syafi’l, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Surabaya: Lembaga Kerja Kajian Agama
dan Filsafat, (Elkaf), 2005), him. 141

® Abdurrahmat Fathoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Skripsi”, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta,2006), him.104
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b. Wawancara
Wawancara ialah merupakan teknik pengumpulan data menggunakan
pembicaraan anatar penulis kepada informan yang bersangkutan. Pada
kegiatan wawancara penulis harus aktif dalam menanyakan dan
melakukan dengan menggunakan pembicaraan yang berpengaruh dalam
suatu masalah tertentu kepada sumber data atau informan supaya
memeperoleh jawaban sesuai permasalahan apa yang akan diteliti. Dan
penelitian akan memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian
tersebut. Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan secara singkat
yaitu dengan cara mewawancarai siapa saja yang dapat diwawancarai,
lokasi beserta waktu harus ditentukan oleh penulis agar tepat dalam
mewawancarai. Disini penulis akan mewawancarai guru kelompok B
beserta tiga anak lokasi dan waktu bisa menyesuaikan lingkungan [pada
saat pembelajaran senggang agar kegiatan bisa optimal.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pencarian data mengenai hal-
hal atau variable data yang berhubungan foto kegiatan. Dalam
pelaksanaanya peneliti mencari data dokumentasi di RA Darussalamah
Kalidawir. Dokumen yang akan dicari seperti profil dari RA Darussalmah

Kalidawir itu sendiri serta dokumentasi-dokumentasi lainnya.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah teknik untuk menyusun suaatu data yang sistematis
yang didapatkan dengan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di
lokasi. Analisis data ini bisa dikatakan dengan memaparkan didalam suatu
utaian, melakukan sintesa dan dapat menyusun didalam pla, dan mempelajari
mana yang penting untuk dipaprkan dan mana yang bisa dijadikan kesimpulan
sehingga mudah untuk dipahami dalam diri sendiri ataupun.” Ada tiga tahapan
yang harus dilakukan dalam menganalisis data penelitian kualitatif ialah:
a. Data Raduksi
Data ini mempunyai arti mencatat suatu ghal yang penting dan
memfokuskan pada suatu hal yang sangat penting, agar tidak membangun
kegiatan yang tidak penting dan harus mencarari tema beserta polanya.®
Proses ini akan dilakukan di RA Darussalamah Kalidawir Tulungagung
dengan mengungkapkan pertanyaan pada guru kelompok B supaya
analisis data yang akan diperoleh bisa ringkas dan mudah dipahami oleh
penulis dan bisa merangkum suatu ringkasan yang terdapat data yang
sangat penting saja. Raduksi data ini memfokuskan kepada guru kelompok

B di RA Darussalamah Kalidawir Tulungagung.

7 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 72
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D”",
(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 334
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b. Pemaparan / Penyajian Data
Pemaparan suatu data ialah untuk menyusun informasi dalam bentuk
temuan penelitian dan bisa mengambil suatu tindakan yang sangat tepat
untuk diteliti. Penyusunan suatru informasi yang secara mendalam juga
bisa digunakan untuk memperoleh kesimpulan, didalam pemaparan data
ini sudah dilengkapi sebagai analisi data hasil dari suatu dokumentasi dan
suatu hasil analisis data didalam wawancara guru kelompok B di Ra
Darussalamah Kalidawir Tulungagung.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahapan penarikan kesimpulan yang akan dilakukan ialah dengan
memberikan kesimpulan dari penulus kedalam penelitian kiualitatif dan
berupa metode deskriptif dan mempunyai gambaran didalam kegiatan
yang sebelumnya yang akan dirancang sehingga setelah melakukan
penelitian menjadi akan lebih jelas. Data tersebut bisa menggunakan
hipotesis, interaktif dan teori, penarikan kesimpulan dalam penelitian ini
bisa memberikan kesimpulan hasil kegiatan analisis data atau evaluasi dari
data kegiatan yang mencangkup kedalam penjelasan dan pencarian data
yang akan diperoleh. Oleh sebab itu penelitian mempunyai suatu

kesimpulan dari suatu data yang menjadi penarikan kesimpulan penulis.®

® Ibid., him. 339
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data ialah

sebagai berikut:

a. Observasi Yang Diperdalam

Observasi yang mendalam ialah penulis langsung kelokasi dan

mengikuti suatu proses pembelajaran disekolahan terlebih dahulu dan
mengamati pendidik melakukan kegiatan pertama untuk anak kelompok B
dalam kehidupan sehari-hari, untuk menggunakan penelitian ini tidak
cukup dengan satu kali menguji di sekolahan karena butuh waktu yang
cukup lamaa agar memperoleh data yang falid serta dapat informasi yang
diperkenalkan oleh penulis sendiri supaya bisa membangun kepercayaan
untuk objek penelitian ini. Penelitian ini harus bisa mendapatkan bahan-
bahan dan unsur duatu situasi didalam lokasi yang relevan untuk persoalan
yang akan dicari kemudian bisa memutuskan hal-hal apa saja yang akan
diperoleh dalam penelitian observasi yang terdalam ini.

b. Meningkatkan Ketekunan

Mengamati suatu data yang diteliti dengan ketentuan merinci secara

detail. Ketekunan ini diamati dengan cara melakukan untuk penulis
melakukan suatu pengamatan secara detail dan cermat, teliti serta
seimbang. Kalau seperti ini data untuk meningkatkan ketekunan maka
akan dipastikan data urutan peristiwa dapat direkam secara menyeluruh,

pasti dan sintesis.
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c. Triangulasi

Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan validitasi data dengan
pemanfaatan dalam hal yang lain dari luar data tersebut, untuk keperluan
pengecekan atau pembandingan data tersebut.’® Peneliti menggunakan
triangulasi data dan triangulasi sumber. Triagulasi sumber ini bisa
dikatakan dengan pembandingan kebenaran suatu kejadian atau fenomena
yang ada didata yang diperoleh oleh penulis baik bisa dilihat nyara
maupun dari peneliti lainnya. Data ini bisa dikatakan dengan
pembandingan suatu dokumentasi dengan pengamatan penulis, penelitian

ini menggunakan triagulasi sumber dengan triagulasi data yang valid.

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penellitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini
merupakan proses dnegan pelaksanaan penelitian. Prosedur penelitian yang

dilakukan mempunyai tiga tahap, yaitu:

1. Tahap pra lapangan
Penulis melakukann tahapan dengan suatu macam persiapan ialah
dengan melakukan meminta surat izin dari kampus, setelah mendapatkan
surat izin dari kampus untuk penelitian maka surat izin penelitian itu

langsung diserahkan kepada sekolahan yang akan dilakukan suatu

10 Lexy J. Meleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Keduapuluhlima”, (Bandung: Pt.
Rosda Karya, 2008), him. 330
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penelitian dan harus mempunyai persiapan yang matang untuk penelitian
lebih lanjut.
. Tahap pelaksanaan

Tahapan ini menggunakan tahap didalam suatu penelitian penulis
harus mengadakan suatu penelitian yang riil dan valid. Penulsi
mengatakan bahwa penelitian akan dilakukan secara observasi langsung
terjun ke lembaga RA Darussalamah Kalidawir Tulungagung untuk
melakukan pengamatan data wawancara yang sesuai data yang diperoleh
dalam dokumentasi yang berupa foto kegiatan.
. Tahap pelaporan

Tahapan laporan disini dapat dikatakan suatu tahapan penelitian yang
sudah dilakukan oleh penulis. Temuan dari hasil penelitian dilembaga bisa
diolah, dikumpulkan lalu bisa langsung dianalisis sesuai data. Menyusun
suatu bentuk dari laporan yang sesuai pedoman yang sudah berlaku di
Institut Agama Islam Negri Tulungagung yang sudah dirangkai oleh

penulis.



